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Prolite – Writer’s Block Nggak Selalu Buruk! Saat Kebuntuan
Jadi Sinyal Kreatif yang Tak Terduga

Setiap  penulis,  dari  pemula  sampai  yang  sudah  punya  nama
besar, pasti pernah mengalami masa di mana kepala rasanya
buntu total. Nggak ada ide, kalimat pertama aja terasa berat,
dan naskah yang biasanya mengalir tiba-tiba mandek di tengah
jalan.

Yup, itu dia writer’s block. Tapi, tunggu dulu! Gimana kalau
sebenarnya writer’s block itu bukan musuh, melainkan sinyal
penting kalau otak dan jiwa kita sedang butuh jeda, arah baru,
atau bahkan… evolusi kreatif?

Di artikel ini, kita bakal bahas kenapa writer’s block nggak
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selalu berarti kamu kehilangan bakat, tapi justru bisa jadi
“alarm” alami yang membantu kamu tumbuh sebagai penulis. Yuk,
simak sampai habis!

Perspektif  Baru:  Writer’s  Block
Bukan  Kegagalan,  Tapi  Sinyal
Perubahan

Kebanyakan  orang  panik  begitu  mendengar  istilah  writer’s
block.  Padahal  menurut  psikolog  kreatif  Dr.  Gail  Saltz,
kebuntuan menulis sering muncul bukan karena kurang ide, tapi
karena otak sedang kelebihan beban — terlalu banyak tekanan,
ekspektasi, atau rutinitas yang monoton. Dalam situasi ini,
writer’s block justru bisa jadi tanda bahwa kamu butuh sesuatu
yang baru: suasana, pengalaman, atau bahkan gaya menulis yang
berbeda.

Coba  pikirkan:  mungkin  kamu  terlalu  lama  menulis  dengan
formula yang sama, atau selalu mengejar kesempurnaan di setiap
kalimat. Tubuh dan pikiran manusia nggak didesain untuk terus
produktif tanpa istirahat. Jadi, kalau kamu merasa macet, itu
bukan akhir dunia. Bisa jadi itu awal dari versi kreatif kamu
yang lebih segar.

Ketika  Writer’s  Block  Jadi  Momen
Evaluasi Diri Kreatif
Beberapa riset terbaru menunjukkan bahwa masa kebuntuan justru
punya fungsi psikologis yang penting. Menurut penelitian dari
Journal  of  Creative  Behavior  (2024),  banyak  seniman  dan
penulis yang menggunakan masa creative block sebagai “zona
refleksi”. Di masa ini, mereka berhenti sejenak, mengevaluasi
arah karya, dan akhirnya menemukan makna baru dalam proses



menulis.

Contohnya,  penulis  J.K.  Rowling  pernah  mengaku  mengalami
creative slump setelah menulis seri Harry Potter ketujuh. Ia
butuh waktu hampir dua tahun untuk kembali menulis dengan
semangat yang sama — dan dari jeda itulah lahir novel The
Casual Vacancy.

Sama  halnya  dengan  Haruki  Murakami,  yang  sempat  berhenti
menulis beberapa tahun untuk fokus pada musik dan berlari.
Ketika  kembali,  ia  justru  menghasilkan  karya  monumental
seperti Kafka on the Shore.

Jadi,  masa  kebuntuan  bisa  jadi  ajang  introspeksi:  apakah
tulisanmu masih mencerminkan dirimu? Apakah kamu masih menulis
dengan hati atau cuma karena tuntutan?

Gunakan  Masa  Blok  Sebagai  “Jeda
Kreatif”

Daripada stres karena merasa nggak produktif, kenapa nggak
memanfaatkan masa ini buat eksplorasi hal lain? Ada banyak
cara buat memulihkan energi kreatif, misalnya:

Baca genre lain. Kalau kamu biasanya nulis fiksi, coba
baca nonfiksi atau puisi. Kadang inspirasi muncul dari
tempat yang nggak terduga.
Eksperimen  gaya  menulis.  Ubah  sudut  pandang,  gaya
narasi, atau format tulisan. Siapa tahu kamu menemukan
gaya baru yang lebih kamu banget.
Jalan-jalan atau ngobrol dengan orang baru. Dunia nyata
adalah sumber ide tak terbatas.
Tulis  tanpa  target.  Biarkan  kata-kata  mengalir  tanpa
peduli  hasilnya.  Kadang  karya  terbaik  muncul  dari
tulisan yang “asal jadi” dulu.



Ingat, nggak semua waktu diam itu berarti berhenti. Kadang,
itu cuma bentuk lain dari pertumbuhan.

Ubah Mindset: Dari “Aku Lagi Blok”
Jadi “Aku Lagi Pulih”
Kata-kata  punya  kekuatan  besar,  termasuk  cara  kita
mendeskripsikan  kondisi  diri  sendiri.  Kalau  kamu  terus
berkata,  “Aku  lagi  stuck”,  otak  akan  memvalidasi  itu  dan
semakin sulit bergerak. Tapi kalau kamu mengubahnya jadi “Aku
sedang  dalam  proses  pemulihan  kreatif”,  perspektifmu  ikut
bergeser.

Penulis produktif seperti Neil Gaiman dan Stephen King sering
bilang bahwa proses menulis itu seperti bernapas — kadang kita
tarik napas (menyerap ide), kadang kita hembuskan (menuangkan
ide). Jadi, saat kamu nggak menulis, bukan berarti kamu malas.
Bisa jadi kamu sedang menyerap dunia, dan itu bagian dari
siklus kreatif yang sehat.

Ketika Kebuntuan Justru Melahirkan
Karya Hebat

Sejarah mencatat banyak penulis hebat yang mengalami masa blok
tapi justru bangkit dengan karya legendaris:

F. Scott Fitzgerald sempat kehilangan arah setelah The
Great Gatsby flop di awal rilis. Tapi kebuntuan itu
melahirkan refleksi mendalam yang kemudian menginspirasi
karya lain yang lebih matang.
Elizabeth  Gilbert,  setelah  kesuksesan  Eat  Pray  Love,
mengaku sempat takut menulis lagi karena bayang-bayang
ekspektasi publik. Namun, ia justru memanfaatkan rasa
takut itu untuk menulis buku Big Magic — panduan kreatif



yang kini jadi best seller.
Bahkan  George  R.R.  Martin  (penulis  Game  of  Thrones)
sering  bercanda  bahwa  writer’s  block-nya  sudah  jadi
legenda sendiri. Tapi justru dari kebuntuan itulah lahir
revisi mendalam yang bikin kisahnya lebih kompleks dan
epik.

Writer’s Block Adalah Bagian dari
Perjalanan, Bukan Rintangan
Jadi, kalau kamu lagi merasa buntu, jangan buru-buru menuduh
diri sendiri nggak berbakat atau kehilangan semangat. Anggap
saja kamu sedang ada di fase “maintenance kreatif”, waktu di
mana otak dan hati butuh istirahat untuk menyiapkan babak baru
yang lebih kuat.

Alih-alih  memaksa  diri  menulis,  nikmati  jeda  ini  untuk
memperkaya pengalaman dan memperluas pandangan. Karena pada
akhirnya, tulisan terbaik selalu datang bukan dari pikiran
yang sibuk, tapi dari hati yang siap menulis kembali.

Jadi, gimana? Siap ubah writer’s block jadi momen bangkitmu
yang berikutnya?

Ide  Ada  Jika  Ditulis:  Cara
Cerdas  Mengubah  Pemikiran
Jadi Karya
Category: LifeStyle
November 1, 2025
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Prolite – Ide Ada Jika Ditulis: Mengapa
Kita Harus Segera Menuangkannya?
Pernah nggak sih, kamu tiba-tiba kepikiran ide cemerlang, tapi
beberapa saat kemudian langsung hilang entah ke mana? Mau
diingat lagi, tapi udah nggak sejelas tadi. Rasanya kayak
mimpi yang baru saja kamu alami, tapi mendadak menguap begitu
saja saat bangun tidur.

Well, kalau kamu pernah mengalaminya (dan hampir semua orang
pasti  pernah!),  maka  ada  satu  solusi  sederhana  yang  bisa
menyelamatkan ide-ide brilianmu, yaitu segera ditulis!

Yup, menulis adalah cara terbaik untuk menangkap ide sebelum
ia hilang. Karena otak kita itu kayak cloud storage tanpa
fitur  ‘auto-save’—kalau  nggak  segera  dicatat,  bisa  lenyap
begitu saja.

Masih  ragu?  Yuk,  kita  bahas  kenapa  kita  harus  langsung
menuangkan ide begitu ia muncul!



Kenapa  Banyak  Ide  Menguap  Jika
Tidak Segera Ditulis?

Otak  manusia  itu  super  sibuk!  Setiap  harinya,  ada  ribuan
pikiran yang lalu lalang dalam kepala kita. Sayangnya, tanpa
dicatat, ide-ide cemerlang bisa tergeser oleh hal lain yang
lebih  mendesak,  seperti  tugas,  pekerjaan,  atau  sekadar
notifikasi media sosial.

Ada juga faktor ‘Eureka Moment’, di mana ide sering muncul
secara spontan saat kita sedang tidak fokus pada hal tertentu.
Proses  kreatif  otak  ini  sebenarnya  mirip  seperti  kilatan
cahaya—datang secara spontan dan cepat.

Coba deh, pikirkan semua ide hebat yang pernah kamu miliki
tapi lupa begitu saja. Mungkin kamu pernah kepikiran konsep
bisnis, ide cerita, atau bahkan solusi brilian untuk masalah
yang sedang kamu hadapi. Kalau saja kamu menuliskannya, siapa
tahu ide itu bisa berkembang dan menjadi sesuatu yang luar
biasa, kan?

Jangan Tunggu Sempurna: Tulis Dulu,
Edit Belakangan!

 

Banyak orang nggak langsung menulis ide mereka karena merasa
idenya masih “belum matang.” Ada yang berpikir, “Ah, nanti aja
kalau sudah lebih jelas,” atau “Aku harus cari konsep yang
lebih bagus dulu.” Akhirnya? Ide itu malah hilang begitu saja.

Faktanya,  perfeksionisme  sering  menjadi  penghalang  terbesar
dalam proses kreatif. Kita terlalu sibuk memikirkan bagaimana



cara  menulis  yang  sempurna,  sampai  akhirnya  malah  nggak
menulis sama sekali.

Jadi,  ubah  mindset  kamu  sekarang  juga!  Tulis  dulu,  edit
belakangan. Biarkan ide mengalir tanpa hambatan, tanpa harus
langsung memikirkan tata bahasa atau format yang sempurna.
Setelah  ditulis,  kamu  selalu  bisa  kembali  dan
menyempurnakannya  nanti.

Proses  Brainstorming  yang  Efektif
untuk Menuangkan Ide

Kadang, kita punya banyak ide yang berseliweran di kepala,
tapi nggak tahu harus mulai dari mana. Nah, inilah pentingnya
brainstorming! Berikut beberapa teknik yang bisa membantu kamu
menuangkan ide dengan lebih efektif:

Freewriting → Tulis apa pun yang muncul di kepala tanpa1.
berpikir  panjang.  Biarkan  mengalir  selama  5-10  menit
tanpa henti.
Mind Mapping → Buat diagram dengan menulis ide utama di2.
tengah,  lalu  kembangkan  dengan  cabang-cabang  ide
pendukung.
List Making → Buat daftar dari ide-ide kecil yang bisa3.
dikembangkan menjadi konsep yang lebih besar.
Voice Notes → Kalau nggak sempat menulis, rekam idemu di4.
voice note agar bisa ditulis ulang nanti.

Gunakan teknik yang paling nyaman buatmu, dan pastikan selalu
ada tempat untuk mencatat ide—baik itu di notebook, aplikasi
catatan di ponsel, atau sticky notes.

Teknik  Mengolah  Ide  Awal  agar



Menjadi  Lebih  Konkret  dan
Terstruktur

Setelah  menuliskan  ide  mentah,  langkah  selanjutnya  adalah
mengembangkannya menjadi sesuatu yang lebih konkret. Berikut
beberapa cara yang bisa kamu coba:

Beri waktu untuk berkembang → Setelah menulis ide awal,
biarkan mengendap sebentar sebelum kamu kembali untuk
mengembangkannya.
Baca ulang dan tambahkan detail → Perhatikan bagian yang
masih kabur, lalu berikan penjelasan lebih lanjut.
Gunakan struktur 5W+1H → Jawab pertanyaan what, why,
when, where, who, dan how untuk memperjelas idemu.
Uji ide dengan berbicara kepada orang lain → Kadang,
mendiskusikan  ide  dengan  orang  lain  bisa  memberikan
perspektif baru yang lebih tajam.

Dengan langkah-langkah ini, ide yang awalnya hanya sekadar
bayangan samar bisa berkembang menjadi sesuatu yang jelas dan
bisa diwujudkan.

Tangkap Ide Sebelum Hilang!
Jangan biarkan ide-ide berharga yang muncul dalam kepalamu
menguap  begitu  saja.  Menuliskan  ide  bukan  berarti  harus
langsung  sempurna.  Ditulis  dulu,  revisi  kemudian.  Jangan
menunggu waktu yang “tepat” karena sering kali, waktu yang
tepat itu adalah sekarang!

Jadi,  mulai  sekarang,  setiap  kali  kamu  mendapat  ide
menarik—baik  itu  untuk  tulisan,  proyek,  bisnis,  atau  apa
pun—segera catat! Karena ide ada untuk diwujudkan, bukan hanya
untuk sekadar dipikirkan. �

Sudah siap menangkap dan menuangkan idemu hari ini? ✍️�
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Creative Block dengan Teknik
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Prolite – Buntu Ide? Yuk, Atasi Creative Block dengan Teknik
SCAMPER!

Saat kamu duduk di depan laptop, menghadap kertas kosong, atau
alat gambar, tapi nggak ada satu ide pun yang muncul. Mau
bikin  sesuatu,  kok,  rasanya  otak  buntu  banget.  Yes,  itu
namanya creative block!

Creative block bisa datang kapan aja, bahkan ke orang paling
kreatif sekalipun. Tapi, kabar baiknya, ada teknik keren yang
bisa bantu kamu “memecahkan” kebuntuan ini. Namanya SCAMPER.
Penasaran gimana caranya? Yuk, kita bahas tuntas!
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Kenapa Sih Kita Bisa Kena Creative
Block?

1. Kelelahan dan Tekanan yang Berlebihan
Kadang ide nggak muncul bukan karena kita nggak kreatif, tapi
karena  tubuh  dan  pikiran  lelah.  Kebanyakan  kerja,  kurang
istirahat,  atau  merasa  dikejar  deadline  bisa  bikin  otak
“macet.”

2. Kurangnya Inspirasi
Terlalu  lama  di  zona  nyaman  bikin  kreativitas  kita  nggak
terasah.  Kalau  kamu  jarang  mencoba  hal  baru,  otak  bisa
kehilangan ide segar.

3. Faktor Psikologis: Perfectionism dan
Self-Doubt

Perfeksionis: Kamu takut ide yang muncul nggak cukup
bagus, jadi malah nggak mulai-mulai.
Ragu pada diri sendiri: Kamu terus mikir, “Ah, ideku
nggak  selevel  sama  mereka.”  Akhirnya,  kamu  berhenti
mencoba.

Kenalan  dengan  Teknik  SCAMPER:
Solusi Buntu Ide!

SCAMPER  adalah  akronim  dari  tujuh  langkah  sederhana  untuk
memicu  kreativitas.  Teknik  ini  sering  digunakan  di  dunia
bisnis, desain, bahkan seni, buat mencari solusi inovatif.
Berikut penjelasan lengkapnya:



1. Substitute (Ganti)
Coba  ganti  elemen  tertentu  dari  ide  atau  produkmu  dengan
sesuatu yang berbeda.

Contoh: Mau bikin cerita tapi stuck? Coba ganti tokoh
utama dengan karakter yang berbeda, misalnya anak kecil
atau alien.

2. Combine (Gabungkan)
Gabungkan dua ide atau elemen berbeda jadi satu.

Contoh: Gabungkan konsep musik klasik dengan teknologi
modern.  Siapa  tahu  kamu  bisa  bikin  karya  orkestra
elektronik!

3. Adapt (Sesuaikan)
Adaptasi ide dari konteks lain ke situasi yang sedang kamu
hadapi.

Contoh: Lihat desain populer di industri kuliner, lalu
adaptasikan konsepnya ke desain produkmu.

4. Modify (Ubah atau Perbesar)
Ubah skala, warna, bentuk, atau elemen lain dari ide tersebut.

Contoh: Kalau kamu bikin logo, coba ubah warnanya jadi
lebih cerah atau desainnya jadi lebih minimalis.

5.  Put  to  Other  Uses  (Gunakan  untuk
Tujuan Lain)
Gunakan sesuatu dengan cara yang nggak biasa.

Contoh: Benda seperti wadah bekas makanan bisa jadi pot
tanaman atau dekorasi unik.



6. Eliminate (Hapus)
Hilangkan elemen yang nggak penting untuk menciptakan sesuatu
yang lebih sederhana.

Contoh: Punya desain aplikasi yang terlalu rumit? Hapus
fitur yang nggak terlalu berguna dan fokus pada fungsi
utamanya.

7. Reverse (Balikkan)
Coba pikirkan ide dari sudut pandang yang berlawanan.

Contoh: Kalau biasanya kamu bikin cerita happy ending,
coba eksperimen dengan ending yang tragis.

Contoh  Aplikasi  SCAMPER  dalam
Kehidupan Sehari-hari

Misalnya,  kamu  mau  bikin  video  pendek  tapi  stuck  dengan
konsepnya. Dengan SCAMPER, kamu bisa:

Substitute: Ganti genre dari komedi ke thriller.
Combine: Gabungkan cerita romantis dengan elemen horor.
Adapt: Ambil inspirasi dari kejadian nyata.
Modify: Ubah sudut pandang cerita dari karakter utama ke
karakter pendukung.
Put to Other Uses: Gunakan lokasi syuting yang biasa
jadi tempat wisata sebagai latar cerita.
Eliminate: Kurangi dialog dan fokus pada visual.
Reverse: Buat ending cerita yang nggak terduga.

Latihan  Sederhana  untuk  Melatih



Kreativitas dengan SCAMPER
Kalau kamu mau melatih teknik ini, coba latihan sederhana
berikut:

Pilih satu objek di sekitarmu, misalnya pensil.1.
Terapkan teknik SCAMPER untuk “menciptakan ulang” pensil2.
itu.

Substitute:  Ganti  bahan  pensil  dari  kayu  jadi
logam.
Combine: Gabungkan fungsi pensil dengan penghapus.
Adapt: Ubah desainnya supaya lebih ergonomis.
Dan seterusnya!

Latihan ini nggak cuma bikin kamu lebih kreatif, tapi juga
melatih otak berpikir di luar kebiasaan.

Jangan  Biarkan  Creative  Block
Menghalangimu!
Creative  block  itu  wajar,  tapi  bukan  berarti  kamu  harus
menyerah. Dengan teknik SCAMPER, kamu bisa mengolah ide lama
jadi sesuatu yang baru dan segar.

So,  yuk  mulai  coba  teknik  ini  di  kehidupanmu!  Kalau  kamu
merasa artikel ini bermanfaat, jangan lupa share ke teman-
temanmu yang lagi buntu ide. Siapa tahu mereka juga butuh
suntikan inspirasi. Semangat berkarya, ya! �

Terjebak  dalam  Rutinitas?
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Prolite – Pernah nggak sih, kamu merasa seperti terjebak dalam
sebuah lingkaran yang nggak ada ujungnya? Rasanya semua usaha
yang  kamu  lakukan  seolah  nggak  membuahkan  hasil  yang
signifikan.

Perasaan “stuck” ini sering banget muncul ketika kita terjebak
dalam rutinitas yang monoton, baik itu saat belajar, kerja,
atau aktivitas sehari-hari.

Nah, kalau kamu lagi merasa stuck dan bingung harus gimana,
yuk kita bahas bareng-bareng cara keluar dari perasaan ini
supaya kamu bisa kembali semangat!

Mengapa Kita Mudah Merasa “Stuck”
atau Terjebak?
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Ilustrasi wanita yang jenuh dengan pekerjaannya – Freepik

Ada beberapa hal yang bisa bikin kamu merasa “stuck” atau
terjebak dalam rutinitas yang membosankan:

Kejenuhan:  Pernah  merasa  bosan  karena  terus-terusan
melakukan  hal  yang  sama?  Nah,  kejenuhan  ini  muncul
ketika  kita  nggak  memberikan  variasi  dalam  aktivitas
sehari-hari.  Terlalu  lama  berkutat  dengan  tugas  yang
itu-itu aja bisa bikin motivasi kita menurun drastis.
Tekanan: Kadang, tugas yang numpuk dan deadline yang
mepet bikin kita merasa tertekan. Akibatnya, bukannya
jadi produktif, kita malah jadi susah fokus dan bingung
harus mulai dari mana.
Perbandingan Diri: Nggak jarang, kita suka membandingkan
diri sendiri dengan orang lain. Padahal, hal ini justru
bisa memicu rasa nggak percaya diri dan membuat kita
merasa nggak cukup baik. Perasaan ini, lama-lama, bisa
bikin kita makin terjebak.
Tujuan Kurang Jelas: Kalau kita nggak punya tujuan yang
jelas,  wajar  aja  kalau  kita  merasa  kehilangan  arah.
Tanpa tahu ke mana kita mau pergi, susah rasanya buat
menentukan langkah-langkah yang tepat untuk maju.

Jadi, kalau kamu lagi ngerasain hal-hal ini, mungkin udah
saatnya kamu rehat sejenak, cari inspirasi baru, dan mulai
merencanakan langkah-langkah kecil buat keluar dari perasaan
“stuck” ini. Yuk, mulai pelan-pelan dan ingat, it’s okay to
feel this way!

Cara Mengatasi Perasaan “Stuck”

Ilustrasi wanita yang jenuh dengan kesehariannya – Freepik

Untuk  mengatasi  perasaan  “stuck”  dan  kembali  menemukan
semangat, cobalah beberapa tips berikut:



Istirahat yang Cukup1.

Tubuh dan pikiran membutuhkan waktu untuk beristirahat dan
memulihkan energi. Pastikan kamu tidur yang cukup setiap malam
dan luangkan waktu untuk bersantai.

Jauhi Media Sosial 2.

Notifikasi dan konten yang tidak relevan di media sosial dapat
mengganggu konsentrasi dan membuat kita merasa overwhelmed.
Batasi  waktu  penggunaan  media  sosial  atau  bahkan  hindari
sementara waktu.

Olahraga3.

Aktivitas fisik dapat membantu meningkatkan mood, mengurangi
stres, dan meningkatkan produksi endorfin yang membuat kita
merasa lebih bahagia.

Perhatikan Asupan Nutrisi4.

Makanan yang sehat dan bergizi akan memberikan energi yang
dibutuhkan tubuh untuk beraktivitas. Jangan lupa untuk minum
air putih yang cukup.

Meditasi5.

Meditasi  dapat  membantu  menenangkan  pikiran,  meningkatkan
fokus, dan mengurangi kecemasan.

Kembali pada Hobi6.

Melakukan hobi yang kamu sukai adalah cara yang menyenangkan
untuk bersantai dan mengembalikan semangat.

Berkumpul dengan Teman7.

Berinteraksi  dengan  orang-orang  terdekat  dapat  memberikan
dukungan emosional dan perspektif baru.

Belajar Hal Baru8.

Mempelajari hal baru bukan hanya membuat semangat tapi juga



dapat merangsang otak dan meningkatkan kreativitas.

Ilustrasi wanita yang sedang membuat plan harian – Freepik

Merasa “stuck” adalah hal yang wajar dan bisa dialami oleh
siapa saja. Yang terpenting adalah bagaimana kita menyikapi
dan mengatasinya.

Dengan menerapkan tips-tips di atas, kamu bisa keluar dari
perasaan terjebak itu dan kembali menemukan semangat untuk
meraih tujuan yang kamu inginkan. Ingat, setiap langkah kecil
tetaplah sebuah kemajuan.

Semoga  artikel  ini  membantu  kamu  menemukan  kembali  jalan
menuju tujuan yang selama ini kamu impikan! Selamat mencoba,
dan semoga sukses! �
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Prolite – Pernah gak sewaktu mau nulis, ide-ide kreatif tuh
kayak tiba-tiba ilang entah ke mana? Kayaknya kalian lagi
ngalamin yang namanya writer’s block, deh!

Mungkin perasaan ini familiar banget buat kalian yang suka
mengarang, nulis blog, atau ngerjain tugas sekolah atau kuliah
yang mesti diketik. So, mari kita bahas apa sih writer’s block
itu dan gimana cara buat ngadepinnya.

Jadi, apa itu writer’s block?

dosamigos

Writer’s block atau kebuntuan penulis adalah momen di mana
kalian  sebagai  penulis  ngalamin  kesulitan  (sementara  atau
bahkan bisa permanen) untuk menemukan ide atau mengekspresikan
ide tersebut menjadi kata-kata di atas kertas atau pun di
layar komputer.

Pada saat kamu lagi ada di kondisi kayak gini, pasti kamu
ngerasa gak bisa nulis cerita baru atau ngelanjutin cerita



yang sebelumnya udah kamu buat. Karena kayak ada tembok besar
yang ngalangin aliran kata-kata indah dari otak ke jari.

Rasanya mumet dan frustasi banget, apalagi kamu dikejar-kejar
sama deadline pengumpulan tulisan kamu yang makin mepet, kamu
malah makin panik deh jadinya. Tapi tenang guys, ini bukan
sesuatu  yang  langka,  kok!  Bahkan  penulis-penulis  hebat
sekalipun bisa mengalaminya.

Kenapa writer’s block bisa datang?

1. Capek Banget
Pertama, kalo kita lagi capek fisik atau pikiran, otak kita
juga  bisa  jadi  nggak  kooperatif,  nih.  Nah,  kalo  otaknya
kelelahan, jadi susah banget buat fokus dan ngasah ide-ide
baru.

2. Terlalu Dipusingin
Kedua,  kalo  kita  terlalu  banyak  dipusingin  sama  tekanan,
misalnya  deadline  yang  ngepom  dan  nuntut  tulisan  super
perfect, jadinya kita malah jadi blunder ngadepinnya. Otak
jadi kaya kebakar deh, dan gak ada ide yang mau muncul.

3. Hilang Semangat
Ketiga, kalo kita lagi kehilangan semangat atau rasa percaya
diri, nulis juga bisa jadi kaya ngejarin hantu. Kita jadi
nggak yakin sama tulisan kita sendiri, dan akhirnya malah
ngerasa nggak berguna buat nulis apa-apa.

4. Jenuh Sama Rutinitas
Keempat, rutinitas yang itu-itu aja juga bisa jadi penyebab si
writer’s block dateng. Kalo kita terlalu sering nulis tentang
hal yang sama, otak kita jadi kayak nggak ada variasi, dan
ide-ide jadi melayang entah ke mana.



Gimana  cara  ngatasin  writer’s
block?

1. Istirahat yang Cukup
Kalo kamu lagi kehabisan ide, mungkin otak kamu tuh lagi butuh
recharge! Jadi, tidur yang cukup atau istirahat sejenak bisa
bikin pikiran lo jadi lebih segar. Nggak perlu ngejar waktu,
luangkan  waktunya  buat  ngisi  ulang  tenaga  dan  siap-siap
kembali menulis dengan semangat!

2. Ubah Lingkungan
Nah, kalo rutinitas nulis di meja kamar udah bikin bosen, coba
ganti suasana. Pindah ke taman atau kedai kopi bisa bikin otak
kamu dapet inspirasi baru. Kadang, perubahan lingkungan bisa
bikin ide-ide muncul dengan sendirinya!

3. Ngobrol Sama Temen
Kalo lagi stuck, ngobrol sama temen atau penulis lain bisa
jadi penyelamat, lho! Bicarain masalah kamu, tanya-tanya ide
mereka, atau bahkan curhatin writer’s block kamu. Siapa tahu,
mereka  punya  trik  ampuh  yang  bisa  bantu  kamu  keluar  dari
blokade kreatif!

4. Cari Inspirasi dari Hal Lain
Kreativitas tuh nggak cuma datang dari nulis aja. Coba cari
inspirasi dari film, musik, atau cerita-cerita lain. Kadang,
ide-ide bagus bisa muncul dari hal-hal yang nggak terduga!

5. Jangan Terlalu Keras sama Diri Sendiri
Terakhir,  jangan  terlalu  keras  pada  diri  sendiri.  Setiap



penulis  pasti  pernah  mengalami  writer’s  block.  Ini  bukan
kegagalan  kok,  malahan  kesempatan  kita  buat  tumbuh  dan
belajar. Enggak perlu maksa diri buat nulis dengan sempurna.
Biarkan kata-kata mengalir tanpa beban. Nulis tuh bisa di-edit
nanti  kok!  Jadi,  lepaskan  tekanan  dan  biarkan  kreativitas
mengalir dengan sendirinya.

Jadi, gimana nih, berani ngalahin si writer’s block kan? Tentu
aja, kamu pasti bisa! Ayo, tinggalin masalah ini di belakang
dan mulai menulis lagi dengan semangat baru! Gak usah takut
dan stress lagi, deh! Nulis gak akan jadi hal yang ngeselin
kalau kamu punya kuncinya.

Yakin kalau kamu punya kekuatan buat mengatasi writer’s block
ini. Jangan biarkan hal ini menghalangi langkah kamu ke depan.
Teruslah menulis dan tunjukkan dunia betapa hebatnya ide-ide
kamu! Dunia butuh suara kamu, dan ide-ide kamu yang bakal
menginspirasi banyak orang!

Gak ada kata terlambat buat melawan si writer’s block ini.
Yuk, lanjutkan perjuangan kamu, terus berkarya, dan jadilah
penulis hebat yang sebenarnya! We believe in you! Fighting! �


